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Abstract-Isfam in sn‘('ﬂgrhcmhg the soctal ortentation among Mouslims, then he
introduced the concept of an obligation rogcrﬁcr, in which indrvidual responstbility
can be done by other individuals. This 1s called the fardhu kf}’:}),’.?ﬁ. This concept
emphasizes on meeting the needs of soctety and urge individuals to strive to fulfill it.
With f&nmhg and  organic )‘.‘;'zmmg catfish will creare food and financial
mdependence for Muslim familres in order to achieve an economic independence
Islam halalan thoyiban. By utilizing the fand around our house for dimnfaatkan as
fand to grow crops or raise fivestock otganically cacfish will be generated increase in
financral income and food secunty are highly nutmtious. It will be directly
proportional to the increase in the welfare of Muslm fimiltes which have been
considered weak, and be able to budd an Islamic economic kemandirnan
stgmﬁmﬂr{ v in the soak'l}tB.?scd on the survey we did society in g('m'f:;f, the need's
of organic vegetables and organic catfish has been felt at the increasing demand of
rod.?{ r's sociery. With the icreasin g pre valence of information is growing, pcopfc are
now faced with the basic necessities of food is good and healthy for their famiies.
People are starting to think and act real to abandon the use of chemicals that enter
the intake of food that they consume every day.

Keywtds: Develop Economy Isfam With Sustaining Environment

Abstarks-Islam dalam memperkuar orientast sostal di kalangan muslim, maka ia
memperkenalkan konsep atas kewajiban bersama, di mana ranggungjawab individu
dapar dilakukan oleh mdvidu yang lamnya. Ini disebut dengan fardha kff.‘;'}’.;'h
Konsep ini menckankan pada pemenuhan kebutuhan masyarakat dan dorongan
mndividu antuk berusaha .'}?('HI(‘HU]H}I{I«B, Dengan bercocok tanam dan beternak ikan
lele organic akan menciptakan kemandinan pangan dan financial bagi keluarga
muslim sc'bf}%?g? dapar dicapar sebuah kemandirian ekonomit Islam yang halalan
thoytban.Dengan memanfaatkan lahan disekitar rumah kita untuk dimnfaatkan
sebagar Lhan unruk bercocok tanam dan berernak lele organik akan dthasillean
pertambahan pendapatan secara financial dan ketahanan pangan yang bergizi tinggr.
Hal inf akan berbanding lurus dengan peningkatan kescjahteraan keluarga-keluarga
muslim pang selama i dianggap lemalh), serta mampu membangun kemandiriian
ekonomi Islam secara nyata pada masyarakat.Berdasarkan surver yang kami lakukan
di' masyarakar secara umum, kebunihan sayuran organik dan lele organik sudah
terasa sekall peningkatan permintaan dari  masyarakar saar . Dengan semakin
meratanya informasi yang bmkﬂnbaﬂg, ."JI.?S/V.?I‘.Zk.?I’ sckaf‘.?ﬂg {ﬂf}"md.;rpksﬂ dr:'ﬂg.?n
kebutuhan pokok pangan yang bark dan sehat bagi keluarga mereka. Masyarakat
muldar berpikir dan bertindak secara nyata untuk menmggalkan penggunaan bahan-
bahan kimia yang masuk pada asupan makanan yang mereka konsumsi setiap hart.
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A. PENDAHULUAN

Akibat  berbagai kegagalan dari
sistem perekonomian glob'll yang selama
ini mewarnai kegiatan
perekonomiannya, terutama sekali sejak
krisis finansial di Amerika terakhir ini
(2008/ 2009), maka pemikiran untuk
melakukan koreksi menjadi tuntutan
dari  berbagai Negara. Dalam skala
internasional ataupun di dalam
negerinya Mmasing-masing, Gerakan ini
masih berproses, terutama berkenaan
denga.n konsep globalisasi melalui
kebijakan liberalisasi perdagangan yang
dirasakan merugikan sebagi:m besar
Negara-negara, terutama yang sedan
belkemb‘mg (S‘lpuno 2015: 35)

Islam
yang secara fundamental berbeda dari
sistem-sistem yang tengah bmplm Ia
memiliki akar dalam  syariat  yang
membentuk pandangan dunia sekaligus
sasaran-sasaran dan strategi (magashid
asy-syari al) yang berbeda dari system-
sistem  sekuler yang menguasai dunia
hart ni, Sasaran-sasaran yang
dikehendaki Islam secara mendasar
bukan materiil saja. Mereka didasarkan
atas konsep-konsep Islam  sendiri
tentang kebahagia.n manusia (ﬁﬂzﬁ) dan
kehidupan ~ yang  baik (hayatan
thayyibah) yang sangat menckankan
aspek persaudaraan (Ukhuwah),

keadilan sosioekonomi, dan pemenuhan

memiliki sistem ekonomi

kebutuhan-kebutuhan ~ spiritual umat
manusia. (Chapra, 2000; 7)

Masalah lingkungan hidup,
pencemaran dan pengurasan sumber
dayanya telah lama mengakibatkan
hilangnya keseimbangan pada alam,
sehingga  permasalahan  ini  selalu
menjadi  perbincangan  hangat  para
ilmuwan, ekonom, budayawﬂn dan
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seluruh pemikil‘ di seluruh dunia. Di
lain sisi, masalah ini telah melahirkan
kecemasan-kecemasan, karena rusaknya
lingkungan dan pengurasan sumber daya
alamnya, akan mengancam seluruh umat

manusia. Ancaman ini menegas kan
pernyataan  menarik  dari  sebagian
peneliti, “seandainya lingkungan

mempunyai pendengaran dan mulut
untuk  berbicara, akan terdengarlah
teriakan-teriakan histeris dari
telbﬂ("llrly"l ozon, yang diiringi dengm
rintthan air di 5epm]mg sungai  dan
lautan  karena terisi oleh percikan-
percikan minyak, dan sekaratnya udara
vang tercekik oleh gas-gas mati, dari
industri-industri, pelum-peluru, di
seluruh belahan bumi int.”

Dari sisi membangun kemandirian

ekonomi Islam, mengharuskan
pemeliharaan lingkungan kearah usaha-
usaha  yang bisa  mengembangkan,
memperbaiki  dan  melestarikannya,

sechingga dengan pemahaman dari sisi
mi akan mencakup semua tujuan dalam
hal pemeliharaan tadi.

Lingkung‘m nt meliputi yang
dinamis (hidup) dan yang statis (mati).
ngkung‘m mati mellputl alam

(thabrah) yang diciptakan Allah, dan
industry @'ﬁ;hﬂ }J'mﬁ) yang diciptakan
manusia, Alam yang diciptakan Allah
tadi, meliputi lingkungan di bumi, luar

angkasa dan langit, yaitu matahari,
bulan dan bintang.
“Dia membenk?q;:m dan Dia

menentukan padanya kadar makanan-

umk‘m,m (penghuninya) dalam empat

masa. Semen]a.k dlapmka.rm a “dalam
" -

empat  masa’ . Sel:m]umya Allah

berfirman; “Dan Kami telah

me’ngﬁ‘?_mpﬂrk‘?n bumi dan fnc’njl?ﬁﬁkm

Pﬂd?qy‘? gunung-gunung dan  Kami

11ttps://cjoumal.mdcnintan.ac.id/indcx.php/ikonomika
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Membangun Ekonomi Islam Dengan Melestarikan Lingkungan

tumbuhkan  padanya  segala  sesuatu
menurut  vkuaran, Dan  kami  telah
menjadikan untukmu dibumi keperluan-
keperiuan hidup, dan (Kami
menciptakan pula) makhluk yang kamu
sekali-kali  bukan pe.rnben rezeki
kepadanya”. (Al-Hijr: 19-20)

Dalam surat lain  Allah  berfirman,
fiqes'ungguﬁqlf‘? Kamis relah
menempatkan kamu sekalian dimuka
bumi dan Kami adakan bagimu di muka
bumi fru (_mmber) pengﬁfdupm Amar
sedikrtlah kamu bc’r_s]ukur (Af LA rafs
10)

Sebagai dari
pemahaman ayat-ayat di atas, Allah
membuat subur semua tanah di atas
bumi ini, sehingga bisa ditanami,
bercocok  tanam  dan  beternak.
Bagaimana jadinya kalau semua belahan
bumi diciptakan dari padang sahara
yang gersang, ataupun dari emas dan
permata, niscaya manusia tidak akan
bisa bertant dan beternak didalamnya.

Kemudian Allah menjadikan  air
sebagai yang menghidupkan tanah yang
sudah mat1, maka air adalah kebutuhan
hidup yang sangat mendasar bagi
manusia, hewan sekaligus tumbuhan.
“Dan darf arr Kami )'?a(.rk‘m sesuatu yang
hidup” (Al-Anbiya’s 30). Selain  itu
Allah juga menurunkan air dari langit
(hujan), dan menjadikan sungai-sungai
tunduk pada mereka.

Kategori kedua adalah  bahwa
lingkungan dengan seisinya, satu sama
lain akan saling mendukung, saling
menyempurnakan, saling  menolong,
sesuai  dengan sunnah-sunnah  Allah
yang berlaku di jagar raya ini. Sepem
halnya matahari yang menyinari bumi,
ang kalau rtidak karena panasnya,

niscaya tidaklah aka nada kehidupan

manifestasi

(Anip Dwi Saputro)

diatas bumi int. Ia terus memberikan
sinarnya tanpa kenal berhenti ataupun
dijangkiti rasa lelah. Hukum ini terus
berjalan dan tidak akan pernah bergmti

Jadi, satu hal yang amat penting
dalam melihat lingkungan ini adalah
telah ditetapkannya unsure-unsur dasar
hingga  terbesar  dalam  kerangka
hubungan yang saling melengkapi dan
menyempurnakan, dan tap-tiap bagian
dari  komponen tadi melaksanakan
perannya, tanpa melampaui batas peran
yang lain, sﬂling member dan menerima
serta saling melaksanakan kewajiban dan

mengambil haknya.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Hakekat Dan Tujuan Membangun

Ekononu[slamyang Mandiri.

Perdebatan sistem ekonomi
Indonesia men]adi “komoditi” terutama
dalam ka.mpanye baru-baru ini (20[4),
membawa pemikiran pro-kontra antara
neo-liberalism dan system ekonomi
kerakyatan,

Sementara 1tu, saat it p'lhhg tidak
ada dua tantangan penting yang menjadi
acuan  strategi  kebijakan  ekonomi
ditingkat global dan nasional, yaity;
pertama, yang berkaitan dengan semakin
besarnya angka kemiskinan, yang kedua,
kerusakan  alam (G]ofmf
Warming) yang sangat mengkmmkm
kelangsungan kehidupan manusia. Oleh
karenanya, dalam dekade terakhir ini
terjadi tekanan yang sangat kuat dari
konsumen global terhadap pemasok

jasa-jasa dan produk (pengusaha) untuk

semesta

melakukan tindakan-tindakan
Opel‘asional usaha.nya yang
memperhatikan  kepentingan  untuk

mengurangi kemiskinan dan keperdulian

kepada persoalan lingkungan hidup.

11ttps://cjoumal. radenintan.ac.id/index. php/ikon omika
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Proses menciptakan angkatan baru
pelaka  ckonomi  nasional  yang
dibutuhkan standar  yan.
memadahi, yang jumlahnya jauh lebih
besar dari pelaku ekonomi yang eksis,
bf_‘k ﬂllg us me rl] adl momen 1'[161‘:1 kllkaﬂ
koreksi dinamika ekonomi-bisnis
nasional yang selama  1ni bergera.k
denga.n mesin  ekonomi yang lebih
bersifat individujalistis yang
menciptakan kepincangan sosial secara
mengglobal  yang  gapnya
1n€1nbE‘b‘ll d"lll W'Tktll kf.‘ W'lktu

Gerakan membentuk wirausahawan
baru Indonesia yang syarat dengan
landasan  nilai-nilai  ke-Indonesia-an,
Sf_‘lnf_‘stln}/‘:l dllnLl].ﬂl df_‘ngﬂn lnel.et:l.kkaﬂ
Pancasila  sebagai koridor utamanya.

Untuk keperluan ini jalur pendidikan

memen 'Lll'll

semakin

menjadi stnregis 5eb1g'u awal
meletakkan prinsip-prinsip yang
menjadi pedoman para calon
wirausahawan nastonal. Sejak

pendidikan dini, nilai-nilai moral yang
terkandung mulai ditanamkan sehingga
dalam masanya berpraktek di kegiatan
ckonomi-bisnis secara otomatis menjadi

acuan kebijakan yang dilakukan.

Ke-Indonesta-an  ekonomi  tidak
cukup hanya mengatur di tingkat
filsafati, diperlukan juga
mempertimbangkan  berbagai  aspek
potensi ckonomi yang dimiliki, dari
sumber daya alam, sumber daya

manusia, sampai pemanfaatan teknologi,
dan yang tak kalah pentingnya perhmya
segera adanya reformasi  perundang-
undangan yang terkait dengan keghtm
ekonomi-bisnis nasional. Saat ini yang
ada masih besar nuansa kepentingan
kolonial, sisa masa penjajahan duly,
seperti kalau dicermati dalam Hukum
Perdata dan Bisnis yang ada saat in1.
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Internasionalisasi  ekonomi  (ke-
Indonesia-an), ditandai dengan
meluasnya perhatian dari masyarakat
ckonomi dunia khususnya di pusat-
pusat intelektual dan kebijakan dunia,
tentunya harus melalui  bukti nyata
kesuksesan dikerjakan di negeri sendiri.
Negeri yang harus kita perjuangkan
bersama kesejahteraan masyarakatnya.

2. Menjaga/Melestarikan Lingkungan

Hidup.

Kata lestari/pelihara/menjaga’
Eapat diartikan sebagai tetap seperti
keadaannya semula, tak berubah atau

kekal.  Jadi,  pelestarian  adalah
pengelolaan sumber daya alam yang
me l'lj amin peman f: aatannya secara

bijaksana dan menjamin kesinambungan
persediaannya dengan tetap memelihara
dan meningkatkan kualitas nilai dan
kear!)kamgmnarmya. (Sony, 2002: 14)
alam al-Qur'an dijelaskan bahwa
manusia diciptakan sebagai khalifah di
bumi.  Kewajiban manusia  sebagai
khalifah di bumi adalah dengan menjaga
dan mengurus bumi dan segala yang ada
di d’ll"l.lnl’l}/"l untuk dikelola sebagaimana
mestinya. Dalam hal ini kekhalifahan
gbagai tugas dart Allah untuk mengurus
umi harus dijalankan sesuai dengan
kehendak penciptanya dan  tujuan
penciptaannya.(Nasution, 1992: 542)
Tujuan Allah mensyariatkan
hukumnya adalah untuk memelihara
kemaslahatan manusia, sekaligus untuk
menghindari  kerusakan  (mafsadah),
baik di dunia maupun di akhirat. Untuk
mewujudkan kemaslahatan itulah Abu
Ishaq al-Syatibi, Dalam kitab al-
Muwifaqit, membagi tujuan hukum
Islam (maqéshid al-syarfah) menjadi
yma hal:

) penjagaan agama (hifdz al-din),

11ttps://cjoumal.mdcnintan.ac.id/indcx.php/ikonomika
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Membangun Ekonomi Islam Dengan Melestarikan Lingkungan

2) memelihara jiwa (hifdz al-nafs),
3) memelihara akal (hifdz al-‘aql),
4) memelihara keturunan
(hifdz al-nasl), dan
S) memelihara harta benda
(hifdz al-mal).
atim Gazali, 2005) Lebih jauh Yusuf

-Qardlawi dalam Ri'dyatu al-Bi'ah fi
al-Syari'ati  al-Isldmiyyah menjelaskan
mengenai posisi pemeliharaan ekologis
(hifdz al-'Alam) dalam Islam adalah
pemeliharaan lingkung:m setara dengan
menjaga maqﬁshidus syal‘i’ﬂh yang lima
tadi. Selain al-Qardlawi, al-Syatibi juga
menjelaskan  bahwa  sesungguhnya
maqﬁshidus sym"f’ah dimjukan untuk
'mnegakkan kemaslahatan-kemaslahatan
agama dan dunia, di mana bila prinsip-

prinsip itu diabaikan, maka
kemaslahatan dunia tidak akan tegak
berdiri,  schingga  berakibat  pada
kerusakan dan hilangnya kenikmatan
perikehidupan manusia. [Djamil,
1997:94)

Dalam konteks ajaran Islam, jauh

sebelum persoalan-persoalan lingkungan
'idup muncul  dan  menghantui
penduduknya, Islam telah lebih dahulu
memberi peringatan lewat ayat-ayat al-
Qur'an,  Urusan lingkungan  hidup
adalah bagian integral dari ajaran Islam.
Seorang  Muslim  justru  menempati
kedudukan strategis dalam lingkungan
hidup yang diciptakan sebagai khalifah
di bumi ini sesuai dengan Surat Al-
Baqarah ayat 30 yang artinya:
"Ingatlah ketka Tuhanmu berfirman
kep‘?a{? malarkar: 'Se’.s‘ungguﬁqm aku
hendak meﬂ}l?aﬁkm seseorang khalifah
dimuka bum:s"

Oleh itu, dalam
memanfaatkan bumi ini tdak boleh
semena-mena, dan seenaknya saja dalam

karena

(Anip Dwi Saputro)

gxengekploitasinya. Pemanfaatan
erbagar sumber daya alam baik yang
ada di laut, didaratan dan didalam hutan
arus dilakukan secara proporsional dan
rasional untuk kebutuhan masyarakat
banyak dan generasi penerusnya serta
menjaga ekosistemnya. Allah  sudah
memperingatk:m dalam surat al'A'raf
ayat 56:
"Dan ;l?ng‘wf‘zﬁ kalian  membuar
kerusakan dr atas muka bumr setelah
Allah memperb‘?&;'qm dan berdo'aah
kepada-Nya dengan rasa takur ridak
diterima dan harapan (akan
ikabulkan).  Sesungguhnya  rahmar
Allah amar dekar kepada orang-orang
yang berbuar bark". (al-A'raf:56)

Menyadari hal tesebut maka dalam
pelaksanaan pembangunan sumber daya
alam harus digunakan dengan rasional.
genggali:m kekayaan  harus

iusahakan dengan sckuat tenaga dan
strategi  dengan tidak merusak tata
lingkungan dan tata hidup manusia.
Perlu dmusahakan penggunaan teknologi
yang ramah lingkungan dan bisa
menjaga kelestariarmya sehingga bisa
dimanfaatkan secara
bel‘keEalnbLlngan.Ali Yafie, (2006:
231 Kita harus bisa mengambil /‘trbar
dari ayat Allah yang artinya:

Manusia Indonesia harus sadar
bahwa krisis multidimensi dan bencana
yang damng bertubi-tubi seperti tanah
longsor, banjir, kekeringan, kebakaran
hutan, tanaman diserang hama dan
lainnya adalah karena ulah manusia itu
sendiri. "Telah n‘mrpﬂk kerusakan
.ﬁkﬁmr dan drfaur disebabkan fkarena

erbuatan  rangan manusia,  supaya
Alllah merasakan  kepada — mereka

sebagian dari (akibar) perbuaran mereka,

5 Lll'ﬂb er
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gg&r mercka kembali  kejalan  yang
benar". (QS. ar-Rum: 41).

Dalam ayat-ayat tersebut diatas
Allah SWT secara tegas menjelaskan
tentang akibat yang ditimbulkan kerena
perbuatan manusia yang mengekploitasi
lingkungan yang berlebihan, Ayat-ayat
Al-Qur'an ini sekaligus juga menjadi
sebuah terobosan paradigma baru untuk
melakukan  pengelolaan  lingkungan
melalui sebuah ajaran religi, sehingga
hak atas lingkungan adalah hak bagi
setiap umat di dunia. Selain itu, hak atas
Iirlgkung:m sebagai hak dasar manusia
juga  telah  menjadi  kesepakatan
internasional melalui butir-butir Hak
Asasi Manusia (HAM) yang telah
diratifikasi sebagai kesepakatan bersama.
Dalam hal ini termasuk bak yang
tertuang dalam UU No. 23 Tahun
1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup maupun dalam undang-undang
lain yang bersifat parsial. Pentingnya
upaya pengelolaan lingkungan hidup
sudah sangat jelas implikasi yang akan
ditimbulkannya apabila tidak dikelola
secara baik, yaitu munculnya bencana,
baik secara langsung maupun secara
jangka panjang,

Dalam Islam di kenal tiga macam
bentuk pelestarian lingkungan, Pertama,
dengan cara Jzyaf Yakni pemanfaatan
lahan yang dilakukan oleh individu.
Dalam hal ini seseorang mematok lahan
untuk dapat digarap dan difungsikan
untuk kepentingan pribadinya. Orang
yang telah  melakukannya  dapat
memiliki tanah tersebut. Mazhab Syafi'i
menyatakan siapapun berhak mengambil
manfaat atau memilikinya, meskipun
tidak mendapat izin dari pemerintah.
Lain halnya dengan Imam Abu Hanifah,
beliau  berpendapat,  Jhya'  boleh

IKONOMIKA
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dilakukan dengan catatan mendapat izin
dari pemerintah yang sah. Imam Malik
juga berpendapat hampir sama dengan
Imam Abu Hanifah, Akan tetapi, beliau
menengahi dua pendapat itu dengan
cara membedakan dari letak daerahnya.

Kedua, dengan proses fgta! Yakni
pemerintah memberi jatah pada orang-
orang tertentu untuk menempati dan
memanfaatkan sebuah lahan.
Adakalanya untuk dimiliki atau hanya
untuk  dimanfaatkan dalam  jangka
waktu tertentu. Ketiga, adalah dengan
cara Auma Dalam hal ini pemerintah
menetapkan suatu area untuk dijadikan
sebagai kawasan lindun yang
difungsikan untuk kemaslahatan umum.
Dalam konteks dulu, hima difungsikan
untuk tempat penggembalaan kuda-
kuda milik negara, hewan, zakat dan
lainnya. Setelah pemerintah menentukan
sebuah lahan sebagai hima, maka lahan
tersebut menjadi milik negara. Tidak
seorang pun dibenarkan
memanfaatkannya untuk kepentingan
prlbadmya (melakukan rAyd'), apalagi
sampai merusaknya.

3. Menanam Sayur Organik dengan
Media Tanam.

PenehpmMedh tanam melup‘lk'm
salah satu faktor penting yang sangat
menentukan dalam kegiatan bercocok
tanam. Media tanam akan menentukan
baik buruknya pertumbuhan tanaman
yang pada akhirnya mempengaruhi hasil
plodukai Jenis-jenis media tanam
sangat banyak dan beragam. Apalagi
dengan berkembangnya berbagai metode
bercocok tanam, seperti Ardroponik dan
aeroponik.

Media tanam memiliki fungsi untuk
menopang tanaman, memberikan nutrisi

dan menyediakan tempat bagi akar

11ttps://cjoumal.mdcnintan.ac.id/indcx.php/ikonomika

19

E-mail:ikon cmlikafcbi@gmail.com




Membangun Ekonomi Islam Dengan Melestarikan Lingkungan

tanaman untuk tumbuh dan
berkembang, Lewat media tanam
tumbuh-tumbuhan mendapatkan
sebagian  besar  nutrisinya.  Untuk

budidaya tanaman dalam wadah pot
atau  polybag, media tanam dibuat
sebagai pengganti tanah. Oleh karena
itu, harus bisa menggantikan fungsi
tanah untuktumbuh dan berkembang
tanaman.

Media tanam yang baik harus
memiliki sifat-sifat fisik, kimia dan
biologi yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Secara umum, media tanam
yang baik harus memiliki syarat-syarat
sebagai berikut:

a. Mampu menyediakan ruang tumbuh
bagi akar tanaman, sekaligus juga
sanggup menopang tanaman. Artinya,
media tanam harus gembur schingga
akar tanaman bisa tumbuh baik dan
sempurna, akan tetapt masih cu.kup
solid memegang akar dan menopan
batang agar tidak roboh. Apabila
media terlalu gembur, pertumbuhan
akar akan leluasa namun tanaman
akan terlalu mudah tercerabut atau
tLunbang. Sebaliknya apabila terlalu
padat, akar akan kesulitan untuk
tumbuh dan berkembang.

b. Memiliki porositas yang baik, artinya
bisa menyimpan air sekaligus juga
mempunyai drainase (kemampuan
mengalirkan ~ air)  dan  aerasi
(kﬂmmpu:m mengalirka.n oksigen)
yang baik. Media tanam harus bisa
mempertahankan kelembaban tanah

harus  bisa membu:mg

kelebihan air. Media tanam yang
porous mempunyai rongga kosong
antar materialnya. Media tersebut
tersebut isa ditembus air, sehingga air
tidak tergenang dalam pot atau

namun

(Anip Dwi Saputro)

polybag. Namun disisi lain ronga-

rongga tersebut harus bisa menyerap

air  (higroskoprs) untuk  disimpan
sebagai cadangan dan
mempertahankan kelembaban.

¢. Menyediakan unsur hara yang cukup
baik makro maupun mikro. Unsur
hara sangat penting bagi
pertumbuhan  tanaman. Unsur hara
ini bisa disediakan dari pupuk atau
aktivitas mikroorganisme yang
terdapat dalam media tanam dengan
diberikan perhkuan menggunakan
probiotik.

d. Tidak 1nengandung bibit penyakit,
media tanam harus bersih dari hama
dan penyakit. Hama dan penyakit
vang terkandung dalam media tanam
dapat  menyerang tanaman  dan
menyebabkan kematian pada
tanaman. Media tanam tidak harus
steril karena banyak mikrooganisme
tanah  yang  sebenarnya  sangat
bermanfaat bagi tanaman, namun
harus higienis dari bibit penyakit.

4. Bahan-bahan media tanam organik
Ada banyak ragam material yang

bisa dimanfaatkan
media tanam mulai dari yang alami
hingga yang sintetis, Namun dalam
kesempatan kali ini kami hanya akan
membatasi pada beberapa bahan organik
yang banyak tersedia di alam, murah
dan gampang pembuatannya.

a.  Tanah (bahan utama)

Tanah yang bak untuk media
tanam sebaiknya diambil dari lapisan
bagian (rop sorl). Secara umum terdapat
ua tipe tanah yaitu  yang harus
diperhatikan yakni tanah pasir dan
tanah lempung. Tanah yang berpasir
memiliki  kemampuan drainase yang
baik, cepat mengalirkan air namun

'Lll'ltle membuat
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kelemahannya tanah tersebut buruk
dalam menyimpan air sebagai cadangan.
Sedangkan tanah lempung lebih sulit
ditembus oleh air sehingga akan
membuat air tergenang dalam media
tanam. Tanah yang baik untuk media
tanaman tidak terlalu berpasir dan tidak
terlalu  lempung, melainkan  harus
gembur,

b. Kompos atau humus

Kompos merupakan bahan organik
yang berfungsi sebagai penyedia unsur
hara bagi tanaman. Kompos yang
digunakan untuk media tanam adalah
kompos padat, silahkan baca jenis dan
karakteristik pupuk kompos. Hampir
semua  jenis kompos padat bisa
digunakan sebagai bahan baku media
tanam.Penambahan bahan-bahan
organik seperti kompos atau humus
pada media tanam bisa memperbaiki
struktur fisikk tanah dan meningkatkan
kapasitas tukar kation. Kompos yang
ditambahkan sebaiknya berupa kompos
yang telah matang. Kompos yang belum
matang berpotensi mendatangkan hama
dan penyakit. Selain itu unsur haranya
sulit diserap tanaman karena belum
terurai secara penuh,

Selain kompos, bisa Juga
memanfaatkan humus yang didapatkan
dart hatan. Tanah humus memiliki
kandungan unsur hara yang tinggi. Bila
lokasi anda dekat dengan hutan, tanah
humus bisa dicari dengan mudah.
Tempat-tempat terbaik adalah disekitar
tanaman pakis-pakisan.
¢, Arang sekam atau sabut kelapa

Arang sekam merupakan hasil
pembakaran tak sempurna dari sekam
padi. Arang sekam berguna untuk
meningkatkan kapasitas porositas tanah.
Penambahan arang sekam pada media

IKONOMIKA
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tanam akan memperbaiki struktur media
tanam karena mempunyai pal‘tikel-
partikel  yang  berpengaruh  pada
pergerakan air, udara dan menjaga
kelembaban.

Manfaat arang sekam adalah bisa
menetralisir keasaman tanah,
menetralisir racun, meningkatkan daya
ikat tanah terhadap air, merangsang
mikroba

pertumbuhan yang
menguntungkan bagi tanaman,
menj adikan  tanah gemb ur sehin goa

memperbaiki drainase dan aerasi tanah.
Arang sekam lebih baik dibanding
sekam padi, karena arang sekam sudah
mengalami pembakaran yang bisa
menghilangkan bibit pen}/a.kit atau hama
vang mungkin saja terikut.

d.  Cairan probiotik limbah kolam lele.

Dalam  percobaan  yang  telah
dilakukan ~ dalam  mengembangkan
budidaya sayuran, dengan
memanfaatkan air limbah dari kolam
budidaya  lele  konsumsi.  Dapat

dihasilkan manfaat yang sangat besar
dalam pertumbuhan tanaman sayur yang
diberikan pel‘lakuan tambahan dengan
menggunak:m air limbah kolam lele

yang mengandung ba.nyak sekali
probiotik.
Tanaman tumbuh

sayur-sayuran
dengan baik dan sehat tanpa diberikan
pu uk kimia tambahan. Hasil vyan
dicrapatk:m juga sangat melebihi dari
harapan yang sudah kita perkirakan.
Disini bisa Eihasilk:m produ.k sayuran
organic yang pada saat ini sudah
menjadi pili an utama dari beberapa
kalangan dan keluarga.
5. Cara membuat media tanam

O

Berikut ini cara-cara membuat
media tanam polybag atau pot dengan
menggunakan bafmn baku yang tc%ah
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diter:mgk:m di atas, Untuk membuat
media tanam yang baik diperlukan
unsur  tanah, bahan pengikat atau
Eenyimpan air dan penyedia unsur hara.
ahan baku yang akan digunakan dalam
tutorial beriiut adalah tanah top soil,
kompos dan arang sekam. BPerikut
langkah-langkahnya:

Siapkan tanah yang terlihat gembur
dan subur, lebih ~batk diambil dari
bagian paling atas. Kemudian ayak tanah
tersebut hingga menjadi butiran-butiran

halus. Usahakan tanah dalam keadaan

kerin sehingga tidak menﬁguml:al.
Tan: yang menggumpa akan
menyebabkan bahan-bahan tidak

tercampur dengan merata.

a. Siapkan kompos yang telah matang,
bisa dari jenis kompos biasa, bokashi
atau kompos takakura. Ayak kompos
atau hlllnLlS tf_‘rsf_‘but

menjadi butiran halus.

b. Siapkan arang sekam, silahkan baca

sehingga

cara membuat arang sekam.

c. Campurkan tanah, kompos, dan
arang sekam dalam sebuah wadah.
Komposisi campuran adalah 2 bagian
tanah, I bagian kompos dan I bagian
arang sekam (2:1:1). Aduk hingga
merata.

d. Siapkan pot atau polybag, masukkan
campuran  tersebut  kedalamnya.
Media tanam sudah siap digunakan.

e. Siram tanaman dengan air probiotik
dari limbah budidaya lele secukupnya
dengan
tanamannya.

6. Budidaya Lele Organik dengan

Probiotik.
Dalam budidaya tkan lele kali ini
akan  diberikan perlakuan dengan

l‘thiHit'{lS S(‘SLlﬂi jt‘HiS

(Anip Dwi Saputro)

menggunakan probiotik pada ikan dan
air kolam.

Tel‘dap at  dua segmen  us aha
budidaya ikan lele, vyaitu segmen
pembenihan dan  segmen  pembesaran.
Segmen pembenihan bel‘tuju:m untuk
menghasilkan benih ikan lele, sedangkan
Sf.‘glnen Pelnbesarﬂ.n bertLlelan Lll’ltuk
menghasi]kan tkan lele siap konsumsi.
Pada kesempamn kali ini akan
membahas tahap-tahap persiapan
budidaya ikan lele segmen pembesaran
dengan bantuan probiotik.

a. Penyiapan kolam tempat budidaya

ikan lele

Tipe-tipe  kolam  yan
digunakan dalam budidaya ikan lele
adalah kolam tanah, kolam
kolam terpal, jaring apung dan keramba.
Namun dalam  artikel i kita
akan membahas kolam terpal,
mengingat jenis kolam 1ni paling b:myak
digunakan oleh para peternak ikan lele
pada saat ini dan telah kami ujicobakan
pada kelompok peternak lele di desa
kami. Sebagai pengetahuan tambahan,
silahkan baca cara membuat kolam tkan
lele. Tahapan yang harus dilakukan
dalam menyiapkan kolam terpal adalah

umum

semen,

sebagai berikut:
b. Penyiapan lahan yang akan
digunakan.
Sebelum benth ikan lele ditebarkan,
kolam  terpal harus dicuci telebih

dahulu. Kemudian dikeringkan selama [
hari atau bergantung pada teriknya sinar
matahari, Sebagai  patokan, apabila
terpal bisa dianggap sudah cukup kering
untuk menghilangk:m bakteri penyakit
dan jamur.

Pengeringan kolam bertujuan untuk
memutus keberadaan mikroorganisme

jahat yang menyebabkan bibit penyakit.
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Mikroorganisme tersebut bisa
bekembang dari periode budidaya ikan
lele sebelumnya. Dengan pengeringan
dan  penjemuran,  sebagian  besar
mikroorganisme patogen akan mati.
Setelah dikeringkan, kolam diisi air
dengan kedalamam kurang lebih 90 em.
hal ini dilakukan untuk menjaga kondisi
suhu air agar lebih stabil dan aman.
Karena suhu air yang berubah-ubah bisa
menyebabkan kematian pada ikan, serta
mudah berkembangnya bakteri penyakit
dan jamur,
¢.  Pemberian Kapur Dolomit.

Pengapuran berﬂmgsi untuk
menyeimbangkan keasaman kolam dan
membantu memberantas

mikroorganisme patogen. Jenis kapur
yang digunakan adalah dolomit atau
kapur tohor.

Pengapuran  dilakukan  dengan
cn‘unenmmpmk‘m kapur  dolomite
dengan air pada sebuah  timba,

kemudian ditebar secara merata di
permukaan air kolam. Setelah ditebari
kapur, biarkan air kolam selam 3 hari
biar sehat. Dosis yang diperluka.n untuk
pengapuran adalah 250-750 gram per
meter pt‘lbt‘gl, atau tergantung p‘ld'l
derajat keasaman air. Semakin asam air
semakin banyak kapur yang dibutuhkan.
d. Pengaturan air kolam

Ketinggian air yang ideal untuk
bleidaya tkan lele adalah 90-120 cm.
Pengisian  kolam  dilakukan  secara
berm}np Hal int bermanfaat untuk
menjaga kesetabilan air dan te1pﬂ agar
tidak mudah rusak. Pada prinsipnya
terpal yang terendam air akan lebih
tahan lama dibandingkan dengan yang
tidak terendam air dan terkena panas.

Dengan kedalaman seperti itu, sinar
matahart masth bisa tembus hingga

IKONOMIKA
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dasar kolam dan memungkinkan biota
dasar  kolam  seperti fitoplankton
tumbuh dengan baik. Air kolam yang
sudah ditumbuhi fitoplankton berwarna

kehijauan,
e. Pemberian Probiotik Hasil
Fermentasi.
Probiotik yang sudah di fermentasi
dan mengandung banyak

mikroorganisme dicampurkan dengan
air ke dalam timba, diaduk secara
merata dan kemudian ditebarkan secara
merata ke seluruh permukaan air kolam.
Kemudian didiamkan selama sekitar 3-5
hari sampai air kolam berwarna hijau
mengandung fitoplankton dan sudah
muncul jemik-jentik mi.kroorganisme di
dalam air. Hal ini menandakan bahwa
air sudah jadi dan siap.

Setelah itu, benih ikan lele sia
ditebar. Selanjutnya, air kolam ditambah
secara berkala dengan
pertumbuhan ikan lele sampai pada
ketinggian ideal.

f.  Pemilihan benih ikan lele

Tingkat kesuksesan budidaya ikan
lele sangat ditentukan oleh kualitas
benih yang ditebar. Ada beberapa jenis
ikan lele yang biasa dibudidayakan di
Indonesia. Silahkan baca lebih lanjut
mengenai jenis-jenis ikan lele budidaya.

Kami merekomendasikan jenis ikan
lele Sangkuriang, dumbo, masamo dan

phyton yang dikembangk:m oleh Balai

5€5 Llﬂi

benith ikan nasional dan beberapa
perusahaan  pakan ikan yang juga
melakukan  pengembangan  variates
benih ikan lele.

g Syarat benih unggul

Benih yang ditebar harus benih yang
benar-benar sehat. Ciri-ciri benih yang
sehat gerakannya lincah, tidak terdapat

cacat atau luka dipermukaan tubuhnya,
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bebas dari bibit penyakit dan gerakan
renangnya normal.  Untuk  menguji
gerakannya, tempatkan ikan pada arus
air. Jika ikan tersebut menantang arah
air dan bisa bertahan berarti
gerakan renangnya baik.

Ukuran benih untuk budidaya ikan
lele biasanya memiliki panjang sekitar 4-
7 em. Usahakan ukurannya rata agar
tkan bisa tumbuh dan berkembang
serempak. Dari benih sebesar itu, dalam
j:mgka waktu pemeliharann 2,5-3,5
bulan akan didapatkan lele ukuran
6-12 ekor per

arus

konsumsi  sebesar
kilogram.
h. Cara menebar benih

Sebelum benih ditebar, lakukan
penyesuaian  iklim  terlebih  dahulu.

Caranya, masukan  benith  dengan
wadahnya (ember/jeriken) ke dalam
kolam. Biarkan selama IS menit agar
terjadi penyesuaian suhu tempat benth
denga.n suhu kolam sebagai lingkungan
barunya. Miringkan wadah dan biarkan
benih keluar denga.n sendirinya. Metode
ini bermanfaat mencegah stres pada
bentih.

Tebarkan benih ikan lele ke dalam
kolam dengan kepadatan 200-500 ekor
per meter persegi. Semakin baik kualitas
air kolam, semakin tinggi jumlah benih
yang bisa ditampung. I—glgendaknya ting%f
air tidak kurang dari 60 cm saat bent
ditebar, Hal ini menjaga agar benih ikan
bisa menjangkau permukaan air untuk
mengambil pa.ka.n atau bernaias.
Pengisian kolam berikutn}/a disesuatkan
denga.n ukuran tubuh ikan sampat
mencapai ketinggian air yan ideal.

i. Pakan unnﬁ(g budidaya i%mn lele

Pakan merupakan komponen biaya
terbesar dalam budidaya tkan lele. Ada
banyak sekali merek dan ragam pakan di
pasaran, Pakan ikan lele yang baik
adalah pakan yang menawarkan Food

(Anip Dwi Saputro)

Convertion RJ.-:‘;O(FCR) lebih keecil dari
satu. FCR adalah rasio jumlah pakan
berbanding pertumbuh:m daging,
Semakin kecil nilai FCR, semakin %)11%(
kualitas pakan.

Untuk mencapai hasil maksimal
dengan biaya yang minimal, tempkan
pemberian ~ pakan  utama,  pakan
tambahan  secara  berimbang = dan
tentunya dengan menambahkan
Erobiotik hasil ~fermentasi  beberapa

ahan ke pakan yang dibibis dLHLl
sebelum di berikan ke ikan lele.

j. Pemberian pakan utama (pabrik)
Sebagai ikan karnivora, pakan ikan

lele harus banyak mengandung protein

hewani. Secara umum kandungan nutrisi
yang dibutuhkan ikan leﬁ‘ adalah
rotein (minimal 309%), lemak (4—-

16%), karbohidrat (15-20%), vitamin

dan mineral.

Pakan harus  diberikan  sesuai
deng:m kebutuhan. Secara umum setiap
harmya ikan lele memerlukan pakan 3-
6% dari bobot tubuhnya. ﬁlisalnya,
tkan lele dengan bobot S50 gram
memerlukan paE:m sebanyak 2.5 gram
(5% bobot tubuh) per ekor. Kemudian
setiap 10 hari ambil samplingnya, lalu
timbang dan sesuatkan lagl jum[ah
pak:m yang diberikan. Dua minggu
menjelanE panen, persentase pemberian
pakan dikurangi menjadi 3% Eari bobot
tubuh.

k. Pembuatan Probiotk
fermentasi dari beberapa bahan.
Probiotik hasil fermentasi menjadi

hal yang sangat penting bagi kami da{am

beternak lele, seiingga dihasilkan bobot
atau daging yang melebihi target.

Prbiotik tambahan ni juga

akanmenghemat pakan yang akan kita

gunakan sehingga bisa menekan biaya

Opel‘asional dalam beternak lele.

Jadwal pemberian akan sebaiknya
disesuatkan denean rmgsu makan tkan.
F‘rekuensinya 1-2 kali sehari. Frekuensi

pemberi:m paka.n pada tkan yang masth

hasil
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kecil harus lebih sel‘ing. Waktu
emberian pakan bisa pagi dan sore
Eari.

1. Pemberian p:l.k:m tambahan

Selain akan utama, bisa
dipertimbangkan Juga untuk memberi
pakan tam ahan. Pemberian Eakan
tambahan sangat menolong menghemat
biaya pengeluaran pakan yang menguras
kantong.

Pakan  tambahan  yang  kami
gunak:m dalam budidaya ikan lele ini
adalah dengan memanfaatkan daun
tanaman papaya yang ada di lingkungan
sekitar, Daun papaya selain ~sebagai
makanan tambahan juga dapat menjadi
obat keschatan bagi i{(:m.

m. Pengelolaan arr

I—g[al enting lain dalam budidaya
ikan lele adalah pengelolaan air kolam.
Untuk mendapatkan hasil maksimal
kualitas dan kuantitas air harus tetap

terjaga.
Apabila  sudah  muncul bau
sepertiga air

busuk, buan bagia.n
bawah. Kemugi:m isi lagt dengan air bar
uterus tebarkan kembali probiotik yang
buat kolam. Frekuensi pembua.n an atr
sangat  tergantung pada  kebiasaan
pemberian pakan. Jangan memberikan
akan secara berlebihan, untuk amannya
Eerikan pakan I-2 kali saja dalam sehari
dengan takaran yang tepat.
n. gpen endalian hama dan penyakit

F—ghma ang paling umum dalam
budidaya ikan lele antara lain hama
predator seperti linsang, ular, sero,
musang air dan bunmg. enyakit pada
budidaya ikan lele bisa datang dari
protozoa, bakteri dan virus. Ketiga
mikroorganisme  ini  menyebabkan
berbagai penya.kit yang mematikan.
Beberapa diantaranya adalah  bintik
utih, kembung perut dan luka di
Eepala dan ekor.

Ul—ltllk mence: ﬂh tilnblllnyﬂ
enyakit infeksi adalah dengan menjaga
ualitas  air, mengontrol kelebihan

IKONOMIKA
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pakan, menjaEa kebersthan kolam, dan
mempertahankan suhu  kolam tpada
kisaran 28°C. Selain penyakit infeksi,
tkan lele juga bisa terseran penyakit

non-infeksi seperti kuning, kekurangan
vitamin dan lain-lam. Untuk
mengetahui lebih jauh tentang
Eengendali:m penyakit silahkan

aca Fengendalian hama dan penyakit

ikan lele.

o. Panen budidaya tkan lele

Satu hari (24 jam) sebelum panen,
sebaiknya ikan le{e dipuasakan/tidak
diberi pakan agar tidak buang kotoran
saat dF;an kut. Pada saat tkan lele
dipanen lakukan sortasi untuk misahkan
lele berdasarkan ukurannya. Pemisahan
ukuran berdampak Pada harga. Tkan lele
vang sudah disortast berdasarkan ukuran
akan meningkatkan pendapatan bagi

eternak.

];. Membangun Ekonomi Islam yang
Mandiri dengan Menjaga
Lin klmgan Hidup, Menanam Sayur
dan dldaya[xle.

Untuk memperkuat orientasi sosial

di kalangan muslim, maka Islam
memperkenalkan konsep atas kewajib:m
bersama, di  mana  tanggungjawab
indi\’idll dapat dilakllkan OICE indi\’idll
yang lainnva. Ini disebut dengan fardhu
kifapah. Konsep ini menekankan pada
pemenuhan ke}futuhan masyarakat dan
dorongan individu untuk berusaha
memenuhinya. Dengan bercocok tanam
dan beternak ikan lele organic akan
menciptakan kemandirian pangan dan
financial bagi keluarga muslim sehingga
dapat  dicapai seéuah kemandirian
ckonomi Islam yang falalan thoyiban.

C. SIMP

Sebagai negara berkembang yang
baru saja ingin bangkit, negara-negara
muslim harus berhﬂdap:m paﬁa dualisme
keadaan: antara pembangunan ekonomi
erlg b(‘l‘tlllnpu P;‘l a P(‘Hglll‘ﬂsﬂn

Kekayaan sumber daya alam, dan

keadaan lingkungan yang telah sangat
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cepat berubah sehingga menimbulkan
krisis dan kekhawatiran yang akan
menimpa. Sayangnya seperti disadari
oleh para cendekiawan muslim ternyata
selama ini pendekatan yang dilakukan
untuk menggalang kesadaran lingkungan
di ne ara-negara Muslim justru
keb:myalg(an diadopsi berdasarkan
peng[t;mhuan dari Barat.

engan memanfaatkan lahan
disekitar rumah kita untuk dimnfaatkan

(Anip Dwi Saputro)

mampu membangun kemandiriian
ekonomi Islam  secara nyata pada
masyarakat.

Berdasarkan  survei yang kami

lakukan di masyarakat secara umum,
kebutuhan sayuran organik dan lele
Ol‘g:mik sudah terasa sekali peningkatan
ermintaan dari masyal‘a.kat saat 1ntL
E)engan semakin meratanya informasi
vang berkembang, masyarakat sekamnl%

dihadapkan dengan kebutuhan poko

sebagai lahan untuk bercocok tanam Eangan yang atk  dan  sehat bagi
dan  beternak  lele organik akan keluarga mereka. Masyarakat  mulai
dihasilkan  pertambahan ~ pendapatan  berpikir dan bertindak secara nyata

secara financial dan ketahanan pangan untuk meninggalkan penggunaan bahan-
ang bergizi tinggi. Hal ini aEan bahan kimia yang masu%( pada asupan
ﬁer :mding lurus en%(ﬂn peningkatan makanan yang mereka konsumsi setiap
kesejahteraan kehlm‘ga- eluarga muslim  hari.

yang selama 1ni di:mggap lemah, serta
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